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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN  

Kebudayaan dan agama merupakan dua entitas penting dalam kehidupan 

manusia yang memiliki perbedaan, tetapi bisa saling melekat 

Kebudayaanmerupakan hasil karya dan cipaaan manusia yang mengandung nilai-

nilai luhur.Setiap budaya yang ada pada masyarakat tentunya memiliki nilai-nilai 

luhur. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam setiap budaya tersebut tampak 

dalam berbagai ritus adat pada masyarakat. Nilai-nilai luhur yang terkandung 

dalambudaya ini turut memperkaya wawasan agama. Dengan kata lain agama agar 

bisa manfaatkan nilai-nilai dalam setiap budaya tersebut untuk dijadikan sebagai 

sarana pengembangan pewartaan. 

Pada dasarnya setiap budaya dalam masyarakat memiliki nilai-nilai luhur. 

Salah satu hasil budaya masyarakat yang mengandung nilai-nilai luhur yaitu ritus 

we,e mbaru  pada masyarakat kampung Pahar Ritus we,e mbaru  merupakan 

warisan leluhur yang senantiasa dilestarikan oleh masyarakat kampung Pahar. Di 

dalam ritus we.e mbaru ini terkandung nilai-nilai positif yang berguna bagi 

kehidupan masyarakat kampung Pahar. Dalam terang Gereja Katolik, ritus wee 

mbaru ini memiliki kesamaan dengan ajaran teologi Kristiani. Hal ini berkaitan 

dengan pandangan masyarakat Pahar bahwa ritus we e mbaru merupakan salah satu 

sarana ungkapan iman kepada Wujud Tertinggi. 

Ritus we,e mbaru merupakan sebuah ritus adat masyarakat kampung Pahar 

yang dilaksanakan setelah menyelesaikan seluruh proses pembangunan rumah baru 

dan ritus peresmian rumah baru. Ritus we,e mbaru  ini memiliki makna makna 

positif bagi kehidupan masyarakat kampung Pahar. Adapun makna yang 

terkandung dalam ritus we,e mbaru  ini yaitu: 

Pertama, sebagai bentuk ungkapan pujian syukur dan permohonan 

masyarakat Pahar kepada Wujud Tertinggi. Makna pujian syukur dan permintaan 

dalam ritus we,e mbaru  ini berkaitan dengan keyakinan masyarakat Pahar yang 

meyakini bahwa Wujud Tertinggi turut terlibat dan berperan akuf dalam seluruh 

proses pembanguan rumah tersebut. Ungkapan pujian syukur kepada Wujud 
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Tertinggi masyarakat Pahar dalam ritus wee mbaru ini sebagai bentuk ekspresi 

keterpesonaan mereka kepada Wujud Tertinggi dan bentuk ekspresi syukur kepada 

Wujud Tertinggi karena senantiasa hadir dalam hidup mereka khususnya dalam 

seluruh proses pembangunan rumah tersebut Selain itu, ungkapan permohonan 

yang terkandung dalam ritus wee mbaru ini merupakan bentuk ekspresi keyakinan 

masyarakat Pahar akan kuasa Wujud Tertinggi. Di sini Masyarakat kampung Pahar 

percaya kepada Allah bahwa terpenuhinya harapan dan permohonan mereka jika 

Allah sendiri dengan kuasa-Nya terlibat akif dalam seluruh perjalanan hidup 

mereka Oleh karena itu, makna ritus we,e mbaru  pada masyarakat Pahar dilihat 

sebagai usaha membangun dialog yang lebih intim dengan Wujud Tertinggi. 

Kedua, ritus we,e mbaru  ini juga mengandung milai historis, nilai sosial 

dan nilai religius. Nilai historis berkaitan dengan sejarah kehidupan para leluhur 

dan terbentuknya ritus we,e mbaru  pada masyarakat Pahar Ritus we,e mbaru  

dilaksanakan untuk mengambarkan bahwa masyarakat Pahar senantiasa menjaga 

warisan leluhur mereka dan terus menghidupkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ritus tersebut Nilai sosial yang dipetik dalam ritus we mburu yaitu berkaitan usaha 

masyarakat Pahar membangun kehidupan yang harmonis di antara sesama 

Masyarakat Pahar dalam kehidupannya senantiasa menjunjung tinggi rasa 

kekeluargaan, persatuan dan keharmonisan di antara sesama. Hal ini kemudian 

diimpilkasikan dalam kehidupan bermasyarakat khususnya dalam semangat 

kerjasama atau gotong royong dalam mengerjakan rumah baru. Rasa kekeluargaan 

dan persatuan itu kemudian dibangun lebih intim ketika mereka berkumpul bersama 

melaksanakan ritus we,e mbaru  ini. Sedangkan nilai religius yang tergambar dalam 

ritus we,e mbaru  ini dapat dilihat bagaimana masyarakat Pahar bersatu padu 

melambungkan doa pujian syukur dan permohonan kepad Wujud Tertinggi dalam 

doa tuduk. Oleh karena itu, dari ketiga nilai positi yang terkandung dalam ritus we 

e mbaru ini penulis melihat adanya satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Pemahaman terhadap ritus we,e mbaru ini juga diperkuat dengan ajaran 

Teologi Kristiani. Berdasarkan kajian dalam terang ajaran Teologi Kristiani 

diperlihatkan bahwa ritus we,e mbaru  ini merupakan bentuk communio antara 

masyarakat Pahar dengan Wujud Teringgi dan communio antara masyarakat Pahar 
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dengan roh-roh leluhur. Selain itu, ritus we,e mbaru  ini juga di lihat sebagai 

pengakuan akan adanya Wujud Tertinggi dalam realitas hidup masyarakat Pahar 

dan sebagai bentuk ungkapan iman kepada Wujud Tertinggi. Pengakuan 

keberadaan Wujud Tertinggi ini tampak jelas dalam struktur ritus we,e mbaru  di 

mana Wujud Tertinggi senantiasa ditempatkan pada posisi tertinggi seperti dalam 

ungkapan doa (tudak). Dalam doa atau rudak Wujud Tertinggi senantiasa menjadi 

subyek pertama tujuan pembuatan ritus we,e mbaru. Ungkapan tudak "Yo Mori jari 

agu dedek" sejatinya menggambarkan bahwa masyarakat Pahar mengakui adanya 

Wujud Tertinggi. 

Ritus we,e mbaru ini juga tidak hanya menggambarkan bagaimana 

masyarakat Pahar membangun persekutuan dengan Wujud Tertinggi dan 

bagaimana masyarakat Pahar mengakui keberadan Wujud Tertinggi. Namun, 

melalui ritus we,e mbaru  ini masyarakat Pahar bisa menyampaikan ungkapan iman 

pada Wujud Tertinggi. Ungkapan iman pada wujud Tertinggi dalam ritus ini 

merupakan bentuk jawaban positif terhadap kebaikan Alah yang diterima secara 

cuma-cuma oleh masyarakat Pahar. Ritus we,e mbaru  ini juga dipandang sebagai 

bentuk ungkapan iman dan jawaban positif terhadap Allah, karena melalui ritus 

we,e mbaru  masyarakat Pahar bisa bersatu dan berkumpul bersama mengadakan 

doa dan sekaligus memberikan persembahan sebagai tanda dan lambang ungkapan 

iman.   

Budaya merupakan salah aspek penting yang tidak bisa dilepaskan oleh Gereja. 

Kekayaan yang terkandung dalam budaya mampu memberi pengaruh besar bagi 

eksistensi Gereja. Konsili Vatikan II menjelaskan bahwa mesti terbuka pada dunia. 

Dengan kata lain, Gereja perlu melihat kekayaan dalam setiap budaya untuk dapat 

mengembangkan karya pewartaanya. Dengan berpijak pada hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ritus we,e mbaru  merupakan salah satu bagian integral yang 

mampu memperkaya Gereja khususnya dalam pengembangan karya pewartaannya. 

Keyakinan ini semakin kuat karena berangkat dari pemahaman bahwa Allah lebih 

dahulu hadir dan bekerja dalam kebudayaan-kebudayaan lokal dan turut 
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mendatangkan kebaikan bagi masyarakat setempat.1 Oleh karena itu, hal-hal positif 

yang terkandung dalam setiap ritus adat pada masyarakat khususnya ritus we e 

mbaru ini tentunya dapat memperkaya Gereja dalam seluruh karya pewartaannya 

khususnya pewartaan tentang Kerajaan Allah. 

1.2 SARAN 

1.2.1 Bagi Gereja  

Gereja pada dasarnya di utus ke dunia untuk mewartakan Sabda Allah. Gereja 

merupakan simbol persekutan antara Allah dan manusia. Di tengah realitas dunia 

saat ini Gereja dalam menjalankan karya pewartaannya dihadapkan dan berjumpa 

dengan berbagai macam bentuk kebudayaan pada masyarakat. Berhadapan dengan 

pluralitas kebudayaan di dunia, Gereja didorong untuk lebih membuka diri terhadap 

kebudayaan dan membangun dialog dengan masyarakat setempat. Dalam hal ini. 

Gereja mesti membangun komunikasi yang lebih intim dengan masyarakat dan 

menggali unsur-unsur penting dari kebudayaan setempat yang merupakan bagian 

yang dapat memperkaya karya pewartaan Sabda Allah. Selain itu, dalam rangka 

pewartaaannya Gereja mesti lebih terbuka terhadap keberagaman yang ada pada 

masyarakat serta peka terhadap situasi dan kondisi umat. Dengan berpegang teguh 

pada sikap terbuka pada keberagaman kebudayaan dalam masyarakat serta peka 

terhadap situasi atau kondisi umat, maka dengan sendirinya Gereja mampu 

menjadikan dirinya sebagai wadah yang mampu menghidupkan dan melestarikan 

tradisi dan kebudayaan yang dimiliki umat. 

1.2.2 Bagi Pemangku Adat 

Pemangku adat adalah orang-orang yang memiliki peran atau jabatan penting 

dalam struktur kehidupan sosial masyarakat. Keberadaan pemangku adat dalam 

suatu kampung mampu menyatukan dan mengakomdir seluruh masyarakat. Oleh 

karena itu, dengan memiliki peran penting dalam urusan adai dalam satu kampung 

dan sebagai orang yang memiliki wawasan yang luas tentang adat istiadat, para 

pemangku adat didorong untuk lebih gigih menjaga dan mewarisi pengetahuan 

budaya pada masyarakat dan menjunjung tinggi nilai-nilai positif yang termaktub 

 
1 Eben Nuban Timo, Siik Jari Allah Dalam Budaya: Upaya Menjajaki Makna Allah Dalam 

Perangkat Budaya Suku-Suku Di Nusa Tenggara Timur, II (Maumere: Ledalero, 2009), hlm. V. 
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dalam setiap ritu-ritus adat. Selain itu, pemangku adat didorong untuk mengajak 

masyarakat untuk membuka diri terhadap kekayaan nilai-nilai dari luar budaya 

khususnya nilai-nilai yang dibawa oleh Gereja. Dengan adanya sikap penerimaan 

terhadap nilai-nilai ajaran Kristiani, maka dengan sendirinya nilai-nilai luhur yang 

terdapat dalam adat istiadat akan terus dihidupi dan senantiasa dimurnikan dengan 

ajaran nilai-nilai Kristiani. 

1.2.3 Bagi Masyarakat Pahar   

Masyarakat Pahar sejatinya adalah masyarakat yang taat akan budaya warisan 

leluhur. Terkait dengan hal itu, dalam ritus we,e mbaru terdapat nilai-nilai positif 

yang mesti dipelihara, dihormati dan diwariskan turun-temurun dari generasi ke 

generasi. Nilai-nilai positif yang berdayaguna bagi kehidupan sosio-kutural seperti 

nilai persatuan, kekeluargaan, solidaritas, keharmonisan dan gotong royong mesti 

terus diwariskan ke generasi muda agar menjadi pegangan bagi mereka khusunya 

dalam menghadapi perkembangan globalisasi yang dapat merubah mental dan 

semangat kaum muda. Selain itu, masyarakat Pahar diharapkan untuk terlibat aktif 

dalam hidup menggereja dan mengaplikasian nilai-nilai positif dalam ritus we,e 

mbaru tersebut untuk agar  senantiasa mendorong satu sama lain untuk mengambil 

bagian dalam perayaan Ekaristi.  

1.2.4 Bagi Para Pelayan Pastoral 

Menjadi pelayan pastoral berarti mengambil bagian dalam tugas mulia yang 

dipercayaakan oleh Allah. Namun, menjadi pelayan pastoral bukanlah menjadi 

suatu tugas yang gampang. Para pelayan pastoral hendaknya mesti memiliki 

pengalaman dalam pelayanan. Dalam hal ini pelayan pastoral bisa membaca 

konteks sosio-kultural ditempat pelayanan pastoralnya. Terkait pastoral pada 

masyarakat Pahar pelayan pastoral hendaknya sebisa mungkin membaca situasi 

masyarakat khusunya memahami nilai-nilai kearifan yang dihidupi oleh masyarakat 

Pahar agar karya pewartaan kerajaan Allah sesuai konteks di tempat pelayanan.  

Satu langkah solutif agar pengembangan karya pastoral tepat sasran yaitu dengan 

pendekatan kataese umat dan pastoral liturgi.  
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LAMPIRAN: 

PERTANYAAN WAWANCARA 

I. Pertanyaan tentang kehidupan masyarakat kampung Pahar 

1) Bagaimana sejarah terbentuknya kampung Pahar? 

2) Jelaskan asal-usul leluhur masyarakat kampung Pahar? 

3) Apa saja mata pencaharian masyarakat kampung Pahar? 

4) Bagaimana bentuk kekerabatan masyarakat kampung Pahar? 

5) Bagaimana bentuk kepercayaan masyarakat kampung Pahar? 

6) Bagaimana bentuk bahasa yang dipakai masyarakat kampung Pahar?  

II. Pertanyaan tentang ritus we,e mbaru 

1) Apa itu ritus we,e mbaru? 

2) Apa saja tahapan-tahapan dalam ritus we,e mbaru? 

3) Jelaskan doa-doa adat yang diungkapkan dalam ritus we,e mbaru? 

4) Hewan kurban apa yang diperlukan dalam ritus we,e mbaru 

5) Siapa saja yang terlibat dalam ritus we,e mbaru? 

6) Mengapa ritus we,e mbaru perlu dilakukan? 

7) Apa makna di balik ritus we,e mbaru? 

III. Pertanyaan tentang hubungan antara ritus we,e mbaru dengan ajaran Teologi 

Kristiani 

1) Bagaimana bentuk ungkapan iman masyarakat kampung Pahar Wujud 

Tertinggi melalui ritus we,e mbaru? 

2) Jelaskan hubungan ritus we,e mbaru dengan ajaran Iman Katolik? 

 


